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Hold fast to dreams

For if dreams die

Life is a broken winged-bird
That cannot fly.

Hold fast to dreams

For when dreams go

Life is a barren field

Frozen with snow.

(Langston Hughes)

Dedicated to :

My Family and

Beloved Friends

(For Showing Me a New
World)
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1.Pendekatan Intrinsik

Unsur intrinsik adalah unsur-unsur yang membangun karya sastra. Kepaduan
antar berbagal unsur inilah yang membangun cerité;f:%m
a. Konsep Sudut Pandang

Sudut pandang atau point of view mengandung arti: suatu posisi di mana si
pencerita berdiri, dalam hubungan dengan ceritanya; yakni suatu sudut pandang di
mana peristiwa dlcer}tgrazcan Ada tiga varian mendasar yang berbeda didalam sudut
pandang yakni: 1mpers<>n;1, orang ketiga, orang pertama, dan suduot pandang
dramatik>

» Sudut Pandang Persona Pertama — “Akuan”

Sudut pandang persona perlama ~ “Aku” terbagi atas : 1. “Aku” sertaan yaitn
pencerita yang ikut berperan sebagai tokoh yang terlibat langsung dengan kejadian-
kejadian dalam cerita. Yang dimaksud dengan tehnik pencerita “akuan” sertaan bila

cerifa disampaikan oleh seorang tokoh dengan menggunakan atau menyebut dirinya
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aku”,
2. “Aku” tak sertaan digunakan bila pencenta tidak ikut berperan dalam ceritera,
hadir sebagai tokoh tambahan yang aktif sebagai pendengar atau penonton dan hanya
untuk melaporkan ceritera kepada pembaca dari sudut pandang “saya” atau “I”.°

Dalam novel Jane Eyre ini, Bronte menggunakan sudut pandang “Akuan”
tokoh utama. Dengan menggunakan sudut pandang “Akuan” sertaan ini, maka
penulis dapat melihat bagaimana cara pengarang menyampaikan ceritanya. Penulis
akan menganalisis bagaimana sudut pandang dapat mempermudah untuk menentukan
perwatakan dan latar.

b. Konsep Perwatakan

L4 Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 1994),
lm 23 T
r. M%{QE}? Minderop, MA., Memahami teori-teori: Sudut Pandang, teknik pencerita dan arus

- kesadaran datam telaah sastra, (Jakarta: Universitas Darma Persada, 1999 him 3
§ Ibid., hal 5. )




Perwatakan adalah kualitas nalar dan perasaan para tokoh di dalam suatu
karya fiksi yang dapat mencakup tidak saja tingkah laku atau tabiat dan kebiasaan,
tetapi juga penampilan.7
c. Konsep Latar

Latar adalah tempat, hubungan waktu dan lingkungan sosial tempat terjadinya
berbagai peristiwa yang diceritakan.® Latar dibagi menjadi tiga bagian yaitu: latar
fisik, latar sosial, dan latar spiritual.

Latar fisik kadang kala disebut juga latar tempat adalah lokasi terjadinya
peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi.”

Latar sosial menyaran pada hal-hal yang berhubungan dengan perilaku
kehidupan sosial suatu masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam karya
fiksi."

Latar spiritual adalah tautan antara latar fisik dan latar sosial. Pada dasarnya
latar spiritual lebih mengacu pada nilai budaya suatu masyarakat, jiwa, watak atau
pandangan hidup yang perannya dapat memperjelas perwatakan para tokoh.'!

d. Konsep Tema

Tema adalah makna yang terkandung dalam suatu cerita.Tema sebagai makna

pokok karya fiksi (tidak sengaja) disembunyikan karena justru inilah yang ditawarkan

kepada pembaca. 2

2, Pendekatan Ekstrinsik

Dalam unsur ekstrinsik dapat dilakukan dengan berbagai pendekatan. Salah

satunya adalah pendekatan feminisme. F

7 Ibid., hlm.25

® Ibid., him. 28

? Ibid., him. 29

' 1bid.

¥ 1bid, R
12 Nurgiantoro, Op.Cit., him_\_@lﬁ /
" Minderop, Op.Cit., hlm.1 )




a. Feminisne

Feminisme adalah teori tentang persamaan antara laki-laki dan perempuan
dibidang politik, ekonomi, dan sosial; atau kegiatan terorganisasi yang
memperjuangkan hak-hak serta kepentingan perempuan.'*
b. Kritik Sastra Feminis

Kritik sastra feminis adalah sebuah kritik yang memandang sastra dengan
kesadaran khusus akan adanya jenis kelamin yang banyak berhubungan dengan
budaya, sastra, dan kehidupan manusia.'

c. Citra Wanita

Citra wanita adalah semua wujud gambaran mental spiritual dan tingkah laku
keseharian. Citra wanita dapat juga disebut sebagai citra pemikiran tentang wanita. 16
d. Citra Sosial Wanita

Citra sosial wanita adalah citra wanita yang erat hubungannya dengan norma
dan sistem nilai yang berlaku dalam suatu kelompok masyarakat, tempat dimana

wanita menjadi anggota dan berhasrat mengadakan hubungan antar manusia.’’

1). Cj‘twra Wanita Dalam Keluarga

Citra .;Nan.it.é dalam keluarga adalah citra wanita sebagai anggota keluarga
dicitrakan sebagai makhluk yang sibuk dengan berbagai aktivitas domestik
kerumahtanggaan. 5
2). Citra Wanita Dalam Masyarakat

Citra wanita dalam masyérakat adalah citra wanita berkaitan dengan citra diri
dan proses sosialisasi. Citra ini juga terbentuk pada relasinya dengan pria, dan dengan

sesama wanita,

" Dra. Sugihastuti, M.S., Kritik Sastra Feminis: Teori dan Aplikasinya, (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar,
2002), him.18

> Ibid., him.20

' Sugihastuti, Wanita Di mata Wanita, (Bandung: Nuansa, 2000), him.45

7 Ibid., him.143

** Ihid., him.13]

¥ Ibid., him.146-153




G. Metode Penelitian

Dalam contoh penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan sumber data tertulis, yaitu novel Jane Eyre karya Charlotte Bronte dan
didukung oleh berbagai sumber tertulis lainnya yang relevan. Jenis penelitian
kepustakaan dan sifat penelitian interpretatif yakni menginterpretasi teks. Metode
pengumpulan data melalui penelitian kepustakaan dan pola pengkajian teori bersifat

induktif yakni khusus ke umum.

H. Manfaat Penelitian

Penulis berharap agar penyusunan penelitian ini dapat berguna bagi
masyarakat umum yang bersangkutan dan para mahasiswa khususnya. Dengan
adanya penyusunan penelitian ini diharapkan dapat memahami interpretasi konsep

feminisme dan untuk meningkatkan minat dalam menganalisis karya sastra.

L. Sistematika Penyajian
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